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ABSTRAK 
 
 
Tika Sartika, 59320240. HUBUNGAN MANAJEMEN PEMBIAYAAN, 
KOMPETENSI KARYAWAN DAN KERJASAMA KARYAWAN DENGAN 
EFEKTIVITAS PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH (Survey Pada 
Karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang Cirebon). 
 

Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan operasional perbankan yang didalamnya  
memiliki manfaat tidak hanya untuk kepentingan nasabah tetapi juga untuk kelangsungan 
usaha bank. Dilain pihak aktivitas pembiayaan tidak jarang dihadapkan pada risiko 
pembiayaan bermasalah yang akan berakibat buruk pada kesehatan bank karena adanya 
keterlambatan dalam pengembalian dana. Sehingga diperlukan suatu tindakan atau upaya 
untuk menghindari kemungkinan terjadinya kerugian yang berkesinambungan. Penanganan 
pembiayaan bermasalah akan lebih efektif  apabila di dalam bank terdapat manajemen 
pembiayaan yang baik, kompetensi karyawan yang tinggi serta kerjasama yang baik antar 
karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan manajemen 
pembiayaan, kompetensi karyawan dan kerjasama karyawan dengan efektivitas penanganan 
pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah Cabang Cirebon. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian field 

research. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 22 responden. Data primer 
yang dikaji dengan menggunakan hipotesis dengan tahap uji validitas dan uji reliabilitas, 
serta teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Spearman Rho.  

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penanganan 

pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah Cirebon cukup efektif, hal ini dapat dilihat dari 
penurunan jumlah pembiayaan bermasalah yaitu kurang dari 5% atau hanya sekitar 1-2%. 
Adapun hasil analisis dapat diketahui nilai koefisien korelasi, dimana pada penerapan 
manajemen pembiayaan didapat nilai sebesar r=0,926, pada kompetensi karyawan didapat 
nilai r=0,781 dan pada kerjasama karyawan diperoleh nilai r=0,900. Angka tersebut 
menunjukan nilai yang mendekati 1, sehingga kesimpulannya bahwa terdapat hubungan yang 
sangat kuat antara manajemen pembiayaan, kompetensi karyawan dan kerjasama karyawan 
dengan efektivitas penanganan pembiayaan bermasalah. Setelah dikonfirmasi dengan rho tabel 
N=22 dengan tingkat signifikansi 5% yaitu 0,428. Hal ini menunjukan bahwa rhitung >rtabel -
dan tingkat signifikansi pada masing-masing variabel adalah 0,000<0,05, maka dapat 
disimpulkan  bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara manajemen 
pembiayaan, kompetensi karyawan dan kerjasama karyawan dengan efektivitas penanganan 
pembiayaan bermasalah. 
 
 
Kata Kunci :  Manajemen Pembiayaan, Kompetensi Karyawan, Kerjasama,   Pembiayaan 

Bermasalah 
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     ABSTRACT 
 
 
Tika Sartika, 59320240. RELATIONSHIP FINANCING MANAGEMENT, 
EMPLOYEES COMPETENCE, AND EMPLOYEES COOPERATION BY OF 
EFFECTIVENESS OF HANDLING FINANCING PROBLEMS (Survey On Employee 
Bank Rakyat Indonesia Branch Cirebon) 
 

Financing is one that includes banking operations have benefits not only for 
customers but also for the survival of a bank. On the other hand financing activities not 
infrequently faced with the risk of financing problems that will adversely impact on the 
health of the banks because of a delay in the refund. So, we need an act or an attempt to 
avoid the possibility of continuous losses. Handling financing problems will be more 
effective if banks are in good financial management, high employee competence and good 
cooperation between employees. Therefore, this study aimed to determine the relationship 
of finance management, employee competence and cooperation of employees with the 
effectiveness of the handling of financing problems in BRI Syariah Branch Cirebon. 
 

This study uses a quantitative approach to the type of field research. The sample 
used in this study were 22 respondents. Primary data were assessed using the hypothesis 
test phase validity and reliability testing, and data analysis techniques used were 
correlation Spearman Rho. 
 

Based on this research can be concluded that the financing problems in the 
handling of BRI Syariah Cirebon quite effective, it can be seen from the decline in the 
number of financing problems are less than 5% or only about 1-2%. The results of analysis 
showed a correlation coefficient, where the implementation of financial management 
obtained a value of r = 0.926, the competence of employees obtained value of r = 0.781 
and the cooperation of employees obtained value of r = 0.900. The figure shows the value 
close to 1, so that the conclusion that there is a very strong relationship between finance 
management, employee competence and cooperation of employees with the effectiveness of 
the handling of financing problems. Once confirmed by the table rho N = 22, with a 
significance level of 5% is 0.428. This shows that rcount > rtable and significance level of 
each variable is 0.000 <0.05, it can be concluded that there is a positive and significant 
relationship between financial management, employee competence and cooperation of 
employees with the effectiveness of the handling of financing problematic. 
 
 
Keywords:  Financing Management, Employee competence, Cooperation, Financing 

Problems 
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 الملخص

  
  

التعاون مشاكل التمویل  موظفالموظفین وفعالیة إدارة  اختصاصتمویل إدارة علاقات، . ٥٩٣٢٠٢٤٠، سرتیكاتیكا 
 )المسح على البنك الموظف الشعب الإندونیسي فرع سیریبون(
 

  
التمویل ھو الذي یشمل العملیات المصرفیة لھا فوائد لیس فقط للعملاء ولكن أیضا من أجل البقاء على قید الحیاة من أحد 

عن أنشطة التمویل ناحیة أخرى لم تواجھ نادرا مع خطر التعرض لمشاكل التمویل التي من شأنھا أن تؤثر تأثیرا . البنوك
لذلك، نحن بحاجة إلى فعل أو محاولة لتجنب احتمال الخسائر . ترداد المبلغضارا على صحة البنوك بسبب تأخیر في اس

والتعامل مع المشاكل المالیة تكون أكثر فعالیة إذا كانت البنوك في إدارة مالیة جیدة، وارتفاع كفاءة الموظف . المستمرة
بین الإدارة المالیة والكفاءة موظف وبالتالي، فإن ھذه الدراسة تھدف إلى تحدید العلاقة . وتعاون جید بین الموظفین

  .الشرعیة فرع سیریبون BRIوتعاون الموظفین مع فعالیة التعامل مع مشاكل التمویل في 
  

. المستجیبین ٢٢وكانت العینة المستخدمة في ھذه الدراسة . تستخدم ھذه الدراسة المنھج الكمي لنوع من البحوث المسحیة
م المرحلة صلاحیة اختبار فرضیة وموثوقیة الاختبار، وكانت تقنیات تحلیل البیانات تم تقییم البیانات الأولیة باستخدا
 .المستخدمة ارتباط سبیرمان رو

  
الشرعیة سیریبون فعالة جدا، ویمكن  BRIوبناء على ھذا البحث یمكن أن نخلص إلى أن المشاكل المالیة في التعامل مع 

وأظھرت نتائج تحلیل  .٪٢-١٪ أو فقط حوالي ٥لمالیة ھي أقل من أن ینظر إلیھ من انخفاض في عدد من المشاكل ا
موظفین الحصول على قیمة ، والكفاءة لل٠٫٩٢٦= معامل الارتباط، حیث تنفیذ الإدارة المالیة الحصول على قیمة ص 

، بحیث ١ھذا الرقم یدل على قیمة وثیقة إلى . ٠٫٩٠٠=وتعاون الموظفین الحصول على قیمة ص  ٠٫٧٨١= ص 
استنتاج مفاده أن ھناك علاقة قویة جدا بین الإدارة المالیة والكفاءة موظف وتعاون الموظفین مع فعالیة التعامل مع 

 الحساب_ r ھذا یدل على أن. ٠٫٤٢٨ ٪ ھو٥، مع مستوى الدلالة  = N ٢٢ وأكد مرة من قبل الجدول رو. مشاكل التمویل
 <r _فإنھ یمكن استنتاج أن ھناك علاقة إیجابیة ذات دلالة إحصائیة  ،٠٫٠٥< ٠٫٠٠٠مستوى أھمیة كل متغیر  و والطاولة

  .بین الإدارة المالیة والكفاءة موظف وتعاون الموظفین مع فعالیة التعامل مع التمویل إشكالیة
  
  

 إدارة التمویل، الكفاءة والتعاون ، مشاكل تمویل  :كلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu faktor utama dalam pembangunan suatu Negara adalah adanya 

dukungan dan sistem keuangan yang sehat dan stabil. Perkembangan 

perekonomian yang sangat kompleks tentu membutuhkan adanya ketersediaan 

dan peranan perbankan maupun lembaga keuangan lain. Kebijakan moneter dan 

perbankan merupakan bagian dari kebijkan ekonomi yang diarahkan untuk 

mencapai sasaran pembangunan. Oleh karena itu, peranan perbankan dalam 

suatu Negara sangat penting. Tidak ada suatu Negara manapun yang hidup tanpa 

memanfaatkan lembaga keuangan baik bank maupun non bank. Perbankan 

merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

dana bagi pihak yang membutuhkan baik untuk kegiatan produktif maupun 

konsumtif.1 

Dilihat dari fungsinya sebagai penyalur dana, maka bank menerapkan 

sistem pembiayaan/kredit sebagai kegiatan operasionalnya. Sebagai lembaga 

perantara jasa keuangan (Financial Intermediary), bank memegang peranan 

penting dan strategis dalam penyediaan permodalan. Sehingga dana tersebut 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat baik kalangan kecil, menengah 

maupun kalangan atas. Tidak sedikit masyarakat merasa kebutuhannya terpenuhi 

dengan adanya pelayanan jasa pembiayaan/kredit dari perbankan maupun 

lembaga keuangan lainnya. 

 Berbicara tentang pembiayaan, Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang 

Cirebon yang merupakan sasaran dari tujuan penelitian penulis, dalam kegiatan 

operasionalnya bank tersebut memiliki ragam jasa produk-produk pembiayaan 

seperti pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan sebagainya. 

Jenis-jenis produk pembiayaan tersebut telah banyak diaplikasikan dibeberapa 

                                                        
1 Veitzal Rivai dan Arvyan Arifin, Islamic Banking (Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), 671. 

1 
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lembaga keuangan syariah sebagai salah satu prinsip atau produk dalam usaha 

penyaluran dana kepada masyarakat. 

 Didunia perbankan pembiayaan menjadi aktivitas yang sangat penting  

antara pihak bank sebagai surplus dana dan nasabah sebagai defisit dana. Dalam 

pembiayaan, selain dapat memenuhi kebutuhan nasabah sebagai pihak yang 

membutuhkan dana (defisit dana) dalam rangka untuk mengembangkan dan 

memperluas suatu usaha atau bisnis, kegiatan ini pula dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi lembaga keuangan atau bank itu sendiri. Bahkan dapat 

dijadikan sebagai sumber pendapatan utama yang dapat menjadi penunjang 

keuntungan dan kelangsungan usaha perbankan. 

 Namun dalam proses pencapaian keuntungan dalam suatu usaha, tidak 

semua lembaga keuangan, baik bank maupun non bank berhasil mulus sesuai 

yang diharapkan. Mengingat bahwa pembiayaan merupakan aktivitas yang 

sangat rentan terhadap berbagai risiko, diantaranya seperti pembiayaan 

bermasalah. Sepandai apapun lembaga tersebut dalam menganalisis pembiayaan, 

kemungkinan risiko pembiayaan bermasalah dapat terjadi itu pasti. Pembiayaan 

bermasalah merupakan pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan dimana 

debitur tidak memenuhi persyaratan yang telah diperjanjikan, pembiayaan yang 

tidak menepati jadwal angsuran, serta pembiayaan yang memiliki potensi 

merugikan pihak lembaga itu sendiri.2  

Pembiayaan bermasalah dapat terjadi karena adanya praktek manajemen 

pembiayaan/kredit yang tidak sehat. Hal ini dapat dikarenakan adanya pihak 

perbankan yang kurang bersikap tegas dan teliti dalam melakukan prosedur 

pembiayaan. Tidak hanya disebabkan oleh kelalaian pihak bank, masalah seperti 

ini juga tidak jarang disebabkan oleh pihak nasabah itu sendiri yang kurang 

mampu dan tidak bertanggung jawab dalam memenuhi kewajibanya baik karena 

unsur sengaja maupun ketidaksengajaan. 

 Pada dasarnya antara pihak bank dengan nasabah sebelum melakukan 

transaksi pembiayaan perlu membuat kesepakatan, dan kesepakatan tersebut 

tertuang dalam sebuah akad pembiayaan. Dengan demikian secara langsung 
                                                        
2 As Mahmoeddin, Melacak Kredit Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,2010), 3. 
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keduanya telah terikat kontrak dalam perjanjian maupun hukum yang telah 

dibuat bersama. Akan tetapi pada prakteknya, kadang dijumpai cidera janji yang 

dilakukan oleh pihak nasabah  yang tidak melaksanakan kewajibannya terhadap 

bank sesuai perjanjian yang telah dibuat sebelumnya baik dalam keadaan 

memaksa secara sengaja maupun tidak sengaja.  

Dengan demikian untuk menghadapi kondisi tersebut, bank diharuskan 

untuk menerapkan strategi atau upaya guna penyelamatan maupun pencegahan 

dari berbagai risiko. Diantaranya dengan melakukan langkah nyata yaitu 

melakukan pengawasan atau pemantauan yang lebih ketat dan lebih bersifat 

kehati-hatian dalam proses aktivitas pembiayaan. Langkah selanjutnya yaitu 

dalam melakukan analisis pembiayaan lebih menekankan pada prinsip-prinsip 

pembiayaan seperti prinsip 5C dan 7P selanjutnya 3R pula dapat dilakukan 

untuk penanganan pembiayaan bermasalah.3 Apabila dalam upaya penyelamatan 

pembiayaan dengan melakukan langkah tersebut namun tidak dapat memberikan 

hasil seperti yang diharapkan, bahkan mutu pembiayaan atau kredit yang 

ditangani bank akan merosot lebih rendah lagi hingga menjadi kredit macet. 

Untuk keadaan seperti itu, biasanya bank mempunyai dua macam pilihan dalam 

proses penyelesaian kasus tersebut. Misalnya seperti, penghapusan kredit dari 

neraca mereka (write off the debt) kemudian melupakannya, hal ini tergantung 

dari besar kecilnya pembiayaan, dan bank melakukan penagihan atau menarik 

kembali kredit dari nasabah/debitur yang bermasalah.4 Bahkan apabila pihak 

debitur sudah memasuki tahap kemacetan atau terdapat unsur penipuan 

(kriminal), maka ia dianggap telah melakukan wanprestasi yaitu tindakan 

melawan hukum dan pihak nasabah/debitur dapat dikenakan sanksi tindakan 

sesuai dengan kondisi serta alasannya. Karena ia telah melakukan wanprestasi 

sehingga merugikan pihak lain. Adapun teknik penyelesaian yang dilakukan 

                                                        
3Mahmoeddin , Melacak Kredit Bermasalah, 121. 
4Siswanto Sutojo, Menangani Kredit Bermasalah (Konsep dan Kasus),(Jakarta: PT. Damar Mulia 
Pustaka,2013), 181. 
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yaitu melalui jalur hukum seperti Badan pengadilan atau Arbitrase Syariah 

apabila tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.5 

Dalam penanganan pembiayaan bermasalah, tidak terlepas dari peran 

karyawan yang ikut andil didalamnya. Sebab karyawan merupakan faktor utama 

sebagai penggerak dalam menjalankan roda kegiatan operasional suatu bank. 

Didalam bank apabila terdapat sistem manajemen pembiayaan yang sehat yang 

dijalankan karyawan tentu akan berdampak baik pada setiap proses aktivitas 

pembiayaan, sehingga memungkinkan terjadinya pembiayaan bermasalah 

tersebut dapat diminimalisir. Tidak hanya pada sistem manajemen pembiayaan 

yang diterapkan, kompetensi pun perlu diutamakan. Karena karyawan yang 

berkompeten akan selalu memberikan kualitas kerja yang baik, cermat, teliti dan 

tidak serta merta dalam melakukan pekerjaan, mereka memiliki kemampuan 

dalam menjalankan setiap transaksi perbankan dengan baik terutama dalam 

menangani prosedur pembiayaan. Disamping itu, hubungan kerjasama pula perlu 

diterapkan, karena dengan adanya kerjasama yang baik, segala aktivitas 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. Terlebih pembiayaan bermasalah 

merupakan suatu masalah yang sangat berpotensi pada kerugian. Sehingga perlu 

tindakan segera mungkin yang harus dilakukan secara maksimal untuk proses 

penyelesaianya. Dan penyelesaian suatu masalah yang dilakukan secara bersama 

akan menghasilkan suatu tujuan yang lebih efektif dan efesien. 

Pada BRISyariah Cirebon sendiri, pembiayaan bermasalah yang terjadi 

yaitu dibawah 5% atau sekitar 1-2%.6 Dari angka prosentase tersebut 

menunjukan bahwa penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan bank 

BRISyariah Cirebon dapat dikatakan cukup efektif karena kecilnya pembiayaan 

bermasalah yang didapat. Hal ini dapat diasumsikan bahwa peran SDM pada 

bank tersebut sudah bagus seperti adanya praktek manajemen pembiayaan yang 

sehat, kompetensi karyawan yang bagus serta hubungan kerjasama yang baik 

didalam menjalani segala prosedur perbankan. 

                                                        
5M. Ichwan Salim dan  Hasanuddin,  Himpunan Fatwa DSN-MUI, (Jakarta: CV. Gaung Persada,2006), 
27. 

6 Hasil wawancara dengan Bapak Saeful Anwar, (Cirebon:10 Desember 2014). 
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Dari pernyataan tersebut menjadi penting untuk diteliti, karena 

pembiayaan bermasalah merupakan aktivitas yang sangat berpotensi pada 

kerugian bagi kesehatan dan kelangsungan usaha bank. Untuk itu akan menjadi 

tantangan tersendiri bagi bank, sehingga bank BRI Syariah sebagai bagian dalam 

struktur perbankan di Indonesia dituntut untuk menerapkan sistem manajemen 

pembiayaan yang sehat, mengutamakan karyawan yang kompeten, serta 

menerapkan kerjasama yang baik. Hal ini bertujuan agar dalam menjalankan 

segala aktivitas perbankan, terutama dalam pembiayaan dapat terarah dan tertata 

dengan baik sesuai prosedur. Sehingga didalam penanganan pembiayaaan 

bermasalah pun akan lebih efektif diatasi. Disamping itu, peran SDM yang 

berkualitas juga akan mendongkrak bank dalam mencapai tujuan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis berkeinginan untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai hal tersebut dan penulis mencoba 

menuangkannya dalam sebuah skripsi dengan judul “Hubungan Manajemen 

Pembiayaan, Kompetensi Karyawan Dan Kerjasama Karyawan Dengan 

Efektivitas Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Karyawan BRI 

Syariah Cabang Cirebon.” 

 
B. Perumusan Masalah 

1.  Identifikasi Masalah 

a.  Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam 

wilayah kajian tentang manajemen keuangan perbankan syariah 

yang difokuskan pada Hubungan manajemen pembiayaan, 

kompetensi dan kerjasama dengan efektivitas penanganan 

pembiayaan bermasalah di Bank Rakyat Indonesia Syariah cabang 

Cirebon. 

b.  Jenis Masalah 

Jenis masalah pada penelitian ini adalah  manajemen pembiayaan, 

kompetensi dan kerjasama karyawan pada BRI Syariah cabang 
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Cirebon, adakah hubunganya dengan efektivitas penanganan 

pembiayaan bermasalah. 

c.  Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode asosiatif yakni dengan mencari hubungan antara 

manajemen pembiayaan, kompetensi karyawan dan kerjasama 

karyawan dengan efektivitas penanganan pembiayaan bermasalah 

Cirebon pada karyawan BRI Syariah cabang Cirebon. Adapun 

teknik pengambilan datanya dengan cara quesioner atau 

penyebaran angket. 

2.  Batasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penulis hanya membatasi masalah pada pembahasan tentang hubungan 

antara manajemen pembiayaan, kompetensi karyawan dan kerjasama 

karyawan dengan efektivitas penanganan pembiayaan bermasalah 

Cirebon pada karyawan BRI Syariah cabang Cirebon. 

3. Pertanyaan Penelitian 

1.  Bagaimana hubungan manajemen pembiayaan dengan efektivitas 

penanganan pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah cabang 

Cirebon? 

2.  Bagaimana hubungan kompetensi karyawan dengan efektivitas 

penanganan pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah cabang 

Cirebon? 

3. Bagaimana hubungan kerjasama karyawan dengan efektivitas 

penanganan pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah cabang 

Cirebon? 
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C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan manajemen pembiayaan dengan efektivitas 

penanganan pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah cabang Cirebon. 

2. Untuk mengetahui hubungan kompetensi karyawan dengan efektivitas 

penanganan pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah cabang Cirebon. 

3. Untuk mengetahui hubungan kerjasama karyawan dengan efektivitas 

penanganan pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah cabang Cirebon. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Mahasiswa 

Dapat mengetahui sinkronisasi antara strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah secara teori dengan kenyataan riil di lembaga keuangan 

khusunya pada BRI Syariah cabang Cirebon serta berbagai sarana 

menambah wawasan keilmuan agar lebih mengenal tentang praktek 

manajemen pembiayaan pada perbankan syariah serta aplikasinya pada 

lembaga keuangan tersebut. 

2. Lembaga/perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi manajer maupun pihak terkait Bank dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan dalam penyelesaian Non-

Performing Financing (pembiyaan bermasalah) pada pembiayaan, Serta 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan bagi lembaga 

keuangan lain, agar dalam pengambilan keputusan tentang pembiayaan 

selalu menggunakan prinsip kehati-hatian. 

3. Pihak-pihak lain 

Dapat mengetahui informasi tentang pelaksanaan pembiayaan khususnya 

ketika terjadi pembiayaan bermasalah terhadap suatu lembaga keuangan 

serta dapat juga dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil 

keputusan dan bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan bahan informasi. 
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E. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini diharapkan lebih mudah dalam mencari 

point-point pada bab-bab tertentu sehingga penulis dapat merincinya menjadi 

beberapa sub bab: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, identifikasi dan 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai penjelasan manajemen 

pembiayaan, kompetensi karyawan, kerjasama karyawan dan efektivitas 

penanganan pembiayaan bermasalah. Di samping landasan teori, pada bab ini 

diterangkan pula penelitan terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, 

kerangka konseptual dan hipotesis.   

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang digunakan. 

Diantaranya, obyek penelitian, jenis dan sumber penelitian, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan analisis penelitian 

mencakup profil BRISyariah Cirebon, gambaran distribusi variabel 

manajemen pembiayaan, kompetensi, kerjasama dan efektivitas penanganan 

pembiayaan bermasalah, karakteristik responden, dan hubungan manajemen 

pembiayaan, kompetensi dan kerjasama dengan efektivitas penanganan 

pembiayaan bermasalah pada karyawan BRISyariah Cirebon. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari penyelesaian skripsi didalamnya berisikan 

kesimpulan yang mencakup kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai hubungan manajemen pembiayaan, 

kompetensi karyawan dan kerjasama karyawan dengan efektivitas penanganan 

pembiayaan bermasalah, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara manajemen 

pembiayaan dan efektifitas penanganan pembiayaan bermasalah. Artinya 

praktek manajemen pembiayaan pada BRISyariah Cirebon sudah sangat 

bagus, seperti adanya penerapan kebijakan penyaluran pembiayaan, adanya 

pengawasan yang ketat, SDM yang berkualitas serta adanya dokumentasi 

dan administrasi yang sehat.  

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi karyawan 

dengan efektivitas penanganan pembiayaan bermasalah. Hal ini dikarenakan 

karyawan merupakan faktor utama penggerak perusahaan, sehingga pada 

penanganan pembiayaan bermasalah diperlukan tindakan yang serius dan 

cepat dari karyawan yang berkompeten. Kompetensi karyawan di 

BRISyariah Cirebon sudah cukup bagus, baik dari segi kemampuannya, 

keterampilan, pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan motivasi.  

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kerjasama karyawan 

dengan efektivitas penanganan pembiayaan bermasalah. Artinya kerjasama 

yang diterapkan pada BRISyariah Cirebon sangat bagus, baik dari segi 

kepercayaan, kekompakan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan terutama dalam menangani pembiayaan bermasalah. 
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B. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan kepada karyawan pembiayaan pada 

Bank BRI Syariah cabang Cirebon adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan bermasalah merupakan masalah yang sangat krusial yang akan 

berdampak buruk bagi kesehatan bank, untuk itu hendaknya bank lebih 

berhati-hati dalam menjalankan proses pembiayaan. Pembiayaan yang 

disalurkan seharusnya tidak boleh secara cuma-cuma diberikan kepada 

nasabah. Bank perlu melakukan prinsip kehati-hatian sebagai tahap preventif 

atau tahap pencegahan, yaitu pada saat permohonan pembiayaan sebelum 

pembiayaan diberikan, bank diharapkan dapat menganalisa setiap 

permohonan pembiayaan yaitu dengan melakukan prinsip 5C. 

2. Untuk menjalankan strategi penanganan pembiayaan bermasalah yang 

efektif tidak terlepas dari peran manajemen pembiayaan yang sehat, 

kompetensi yang tinggi yang dimiliki karyawan serta hubungan kerjasama 

yang baik antar karyawan. Oleh karena itu, bank BRI Syariah cabang 

Cirebon diharapkan lebih baik lagi dalam menjalankan prosedur manajemen 

pembiayaan yang telah ditetapkan. Selain itu, untuk melahirkan karyawan 

yang berkompeten hendaknya bank BRI Syariah Cabang Cirebon melakukan 

pelatihan-pelatihan perbankan khususnya dibidang pembiayaan kepada 

karyawan. Dan untuk kelancaran operasional hendaknya pihak bank BRI 

Syariah Cabang Cirebon lebih mengeratkan lagi hubungan kerjasama antar 

karyawan sehingga tidak ada lagi sikap indiviualisme dalam menyelesaikan 

pekerjaan, kerjasama yang baik juga akan akan mempermudah perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan. 
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